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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga penyusunan Modul Pelatihan “Desain Grafis Digital dengan Canva bagi Kader Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK)” ini dapat diselesaikan dengan baik. Modul ini disusun sebagai bagian dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) yang diselenggarakan oleh Universitas Bina Sarana Informatika (UBSI) sebagai wujud nyata peran perguruan tinggi dalam mendampingi masyarakat menghadapi tantangan transformasi digital.
Kelompok PKK merupakan salah satu organisasi kemasyarakatan yang memiliki peran strategis dalam pemberdayaan keluarga, mulai dari edukasi kesehatan, pencegahan stunting, penguatan ekonomi keluarga, hingga penyuluhan sosial di tingkat akar rumput. Di era digital, penyampaian informasi tidak lagi cukup dilakukan secara lisan atau melalui media cetak sederhana; dibutuhkan media visual yang menarik, informatif, dan mudah dipahami oleh masyarakat luas. Aplikasi Canva hadir sebagai solusi praktis karena kemudahan penggunaannya, ketersediaan template siap pakai, serta kemampuannya diakses melalui perangkat komputer maupun telepon pintar.
Modul ini disusun secara sistematis, dimulai dari landasan konseptual mengenai pentingnya media kreatif bagi PKK, pengenalan antarmuka dan fitur Canva, tahapan praktik pembuatan berbagai jenis konten (poster, infografis, konten media sosial, dan video singkat), hingga studi kasus penerapan Canva dalam kampanye kesehatan keluarga dan pencegahan stunting. Setiap bab dilengkapi dengan latihan praktik, lembar kerja, dan rubrik evaluasi agar peserta dapat mengukur capaian belajarnya secara mandiri.
Kami menyampaikan terima kasih kepada seluruh pengurus dan anggota kelompok PKK yang telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini, serta kepada pimpinan UBSI yang telah memfasilitasi terlaksananya program pengabdian ini. Semoga modul ini bermanfaat dan dapat menjadi bekal bagi kader PKK dalam berkarya dan berkontribusi bagi kesejahteraan keluarga dan masyarakat di lingkungannya.
Bekasi, Mei 2026
Tim Penyusun
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BAB I  PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan organisasi kemasyarakatan yang berperan penting dalam pemberdayaan perempuan dan keluarga di tingkat desa hingga kelurahan. Melalui sepuluh program pokoknya, PKK aktif dalam bidang kesehatan, pendidikan, ekonomi keluarga, hingga penyuluhan sosial kepada masyarakat. Agar pesan-pesan tersebut dapat diterima dengan baik oleh masyarakat, dibutuhkan media komunikasi yang menarik dan mudah dipahami.
Berbagai kajian pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa media visual seperti poster, infografis, dan video singkat mampu memperkuat penyampaian pesan kesehatan dan pendidikan kepada masyarakat secara lebih efektif dibandingkan metode ceramah konvensional semata. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa kegiatan edukasi gizi dan pencegahan stunting yang dilakukan kelompok PKK memerlukan media pendukung yang atraktif agar pesan dapat diserap secara maksimal oleh sasaran (Maharani et al., 2025).
Di sisi lain, tingkat literasi digital kader PKK di berbagai wilayah masih bervariasi. Hasil pengukuran terhadap kader TP PKK di Desa Tambaksari Kidul, Kabupaten Banyumas, menunjukkan skor Indeks Literasi Digital sebesar 3,52, sedikit di bawah indeks nasional tahun 2022 yang mencapai 3,54, dengan pilar keamanan digital menjadi capaian terendah dan pilar budaya digital menjadi capaian tertinggi (Nurhopipah, 2024). Kesenjangan ini menegaskan perlunya intervensi pelatihan yang terstruktur agar kader PKK tidak hanya menjadi konsumen informasi digital, tetapi juga mampu menjadi produsen konten digital yang kreatif dan bertanggung jawab.
Canva merupakan salah satu platform desain grafis berbasis web dan aplikasi seluler yang banyak direkomendasikan dalam berbagai program pengabdian masyarakat karena kemudahan penggunaannya bagi pemula. Keunggulan Canva terletak pada ketersediaan template siap pakai, elemen visual yang beragam, serta kompatibilitasnya baik diakses melalui komputer maupun telepon pintar, sehingga sangat sesuai digunakan oleh kelompok masyarakat seperti ibu-ibu PKK yang baru pertama kali mempelajari desain grafis (Wulandari, 2023). Penggunaan prinsip Amati, Tiru, dan Modifikasi (ATM) terhadap template yang tersedia juga terbukti mempercepat proses adaptasi peserta pelatihan yang belum memiliki latar belakang desain grafis (Kusuma & Prasetya, 2023).
Berdasarkan kondisi tersebut, Universitas Bina Sarana Informatika (UBSI) melalui program pengabdian kepada masyarakat menginisiasi Pelatihan Canva PKK sebagai upaya konkret meningkatkan kapasitas kader PKK dalam menghasilkan konten visual yang informatif, menarik, dan dapat digunakan untuk mendukung berbagai program kerja PKK, termasuk kampanye kesehatan keluarga, promosi produk UMKM anggota, hingga dokumentasi kegiatan sosial di lingkungan masing-masing. Modul ini disusun untuk menjadi panduan belajar mandiri sekaligus pegangan instruktur dalam pelaksanaan pelatihan.
1.2 Tujuan Pelatihan
Secara umum, pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kader PKK dalam menciptakan media visual digital menggunakan aplikasi Canva. Secara khusus, tujuan pelatihan ini adalah:
1. Memberikan pemahaman kepada peserta mengenai pentingnya media kreatif dalam mendukung program kerja PKK.
1. Mengenalkan antarmuka, fitur, dan alur kerja dasar aplikasi Canva kepada peserta yang belum familiar dengan aplikasi tersebut.
1. Melatih keterampilan teknis peserta dalam membuat poster, infografis, konten media sosial, dan video singkat menggunakan Canva.
1. Membekali peserta dengan kemampuan merancang media edukasi kesehatan keluarga, khususnya dalam mendukung kampanye pencegahan stunting.
1. Mendorong kemandirian kader PKK dalam memproduksi konten promosi bagi produk UMKM anggota kelompok.
1.3 Manfaat Pelatihan
Pelatihan ini diharapkan memberikan manfaat baik bagi peserta secara individu maupun bagi organisasi PKK secara kelembagaan, di antaranya:
1. Meningkatnya kreativitas dan rasa percaya diri anggota PKK dalam berkarya di bidang desain digital.
1. Tersedianya media komunikasi program PKK yang lebih menarik, informatif, dan mudah dipahami oleh masyarakat sasaran.
1. Terciptanya kemandirian kelompok PKK dalam memproduksi materi sosialisasi tanpa harus bergantung pada pihak eksternal.
1. Mendukung optimalisasi promosi produk unggulan UMKM binaan PKK melalui konten visual yang lebih profesional.
1. Terjalinnya kemitraan berkelanjutan antara UBSI dan kelompok PKK dalam program pemberdayaan masyarakat berbasis digital.
1.4 Sasaran dan Peserta Pelatihan
Sasaran utama pelatihan ini adalah pengurus dan anggota aktif kelompok PKK tingkat RT, RW, kelurahan, maupun kecamatan yang memiliki ketertarikan dalam pengembangan media komunikasi digital. Peserta tidak disyaratkan memiliki latar belakang teknologi informasi maupun desain grafis sebelumnya, karena modul ini disusun secara bertahap mulai dari tingkat dasar. Peserta hanya perlu memiliki perangkat telepon pintar atau komputer/laptop dengan koneksi internet yang memadai serta kesediaan untuk mengikuti seluruh sesi teori dan praktik hingga tuntas.


BAB II  TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan gerakan nasional dalam pembangunan masyarakat yang tumbuh dari, oleh, dan untuk masyarakat menuju terwujudnya keluarga yang sejahtera. Melalui sepuluh program pokok PKK, organisasi ini berperan strategis dalam penguatan gender, peningkatan kualitas hidup keluarga, serta pemberdayaan ekonomi rumah tangga di tingkat akar rumput (Fauzan et al., 2021). Sebagai organisasi berbasis komunitas, PKK memiliki jangkauan yang luas hingga ke tingkat RT dan RW, sehingga menjadi mitra strategis bagi berbagai program pemberdayaan, termasuk program penguatan literasi digital dan kreativitas berbasis teknologi.
Dalam praktiknya, kader PKK banyak dilibatkan dalam program prioritas nasional, seperti pencegahan stunting melalui edukasi gizi dan pola asuh pada periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yang menyasar penurunan prevalensi stunting yang pada tahun 2022 masih tercatat sebesar 21,6 persen secara nasional (Maharani et al., 2025). Keberhasilan program-program tersebut sangat bergantung pada kemampuan kader dalam menyampaikan pesan secara efektif kepada masyarakat sasaran, yang salah satunya dapat didukung melalui pemanfaatan media visual yang menarik.
2.2 Media Kreatif sebagai Sarana Komunikasi dan Edukasi
Media kreatif, seperti poster, infografis, dan video singkat, memiliki peran penting dalam menyederhanakan pesan yang kompleks menjadi bentuk yang lebih mudah dicerna oleh masyarakat awam. Poster sebagai media komunikasi kesehatan telah lama digunakan karena kemampuannya menggabungkan unsur visual dan teks secara ringkas namun informatif, sehingga efektif menjangkau khalayak dengan latar belakang pendidikan yang beragam.
Penggunaan media visual dalam kegiatan pengabdian masyarakat terbukti mampu meningkatkan partisipasi dan pemahaman peserta. Sebagai contoh, pelatihan desain visual menggunakan Canva bagi ibu-ibu PKK yang difokuskan pada pembuatan poster, cover laporan, dan bahan presentasi mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap prinsip-prinsip dasar desain visual sekaligus keterampilan teknis penggunaan aplikasi (Ramadhan & Kurniasari, 2025). Selain itu, media seperti poster, infografis, dan video singkat dinilai mampu memperkuat kampanye kesehatan keluarga, termasuk program pencegahan stunting, karena kemampuannya menyampaikan informasi secara ringkas dan menarik perhatian sasaran.
Prinsip dasar desain visual yang perlu dipahami peserta pelatihan meliputi keseimbangan (balance), penekanan (emphasis), kesatuan (unity), kontras warna, serta keterbacaan tipografi. Pemahaman terhadap prinsip-prinsip ini akan membantu kader PKK menghasilkan desain yang tidak hanya menarik secara estetika tetapi juga efektif secara fungsi komunikasi.
2.3 Literasi Digital bagi Kader PKK
Literasi digital merupakan kemampuan individu dalam menggunakan, memahami, dan memanfaatkan teknologi digital secara kritis dan bertanggung jawab. Kerangka Literasi Digital yang dikembangkan Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia mencakup empat pilar utama, yaitu kecakapan digital, budaya digital, etika digital, dan keamanan digital, sebagaimana tertuang dalam Peta Jalan Literasi Digital Indonesia 2020–2024 (Nurhopipah, 2024).
Beberapa program pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa kader PKK di berbagai wilayah masih menghadapi tantangan dalam aspek keamanan digital, termasuk kerentanan terhadap penipuan daring dan penyebaran informasi hoaks. Sebagai contoh, program optimalisasi literasi digital bagi anggota PKK Desa Pabelan secara khusus menyasar peningkatan kemampuan anggota dalam mengenali dan menangkal informasi serta berita bohong (hoaks) di internet (Triyono et al., 2023). Temuan lain juga mencatat bahwa kelompok perempuan, termasuk ibu-ibu rumah tangga, merupakan kelompok yang cukup rentan menjadi korban penipuan daring dibandingkan kelompok masyarakat lainnya (Kusnadi & Ramadhani, 2024).
Oleh karena itu, penguatan literasi digital bagi kader PKK tidak hanya diarahkan pada aspek keterampilan teknis semata, tetapi juga pada penguatan kesadaran kritis terhadap keamanan dan etika digital, sehingga kader dapat memanfaatkan teknologi secara produktif sekaligus terhindar dari risiko penyalahgunaan teknologi.

2.4 Canva sebagai Platform Desain Grafis Digital
Canva merupakan platform desain grafis berbasis web dan aplikasi seluler yang menyediakan ribuan template siap pakai untuk berbagai kebutuhan, mulai dari poster, brosur, konten media sosial, presentasi, hingga video singkat. Keunggulan utama Canva adalah kemudahan penggunaannya bagi pemula karena mengandalkan sistem antarmuka “seret dan lepas” (drag and drop) sehingga tidak memerlukan keahlian desain grafis yang mendalam (Wulandari, 2023).
Berbagai program pengabdian masyarakat telah membuktikan efektivitas Canva sebagai media pelatihan bagi kelompok non-teknis, termasuk ibu-ibu PKK, pelaku UMKM, dan guru PAUD. Pelatihan pembuatan media promosi sederhana menggunakan Canva bagi kelompok masyarakat di Yayasan Desa Hijau, misalnya, menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta merancang materi promosi usaha (Nurhayaty et al., 2022). Pelatihan serupa yang menyasar ibu-ibu PKK RT 05 RW 05 dalam menunjang kegiatan usaha rumahan turut membuktikan bahwa peserta yang semula tidak familiar dengan aplikasi Canva mampu memahami dan mempraktikkan pembuatan desain promosi secara mandiri setelah mengikuti dua sesi pelatihan (Kusuma & Prasetya, 2023).
Selain untuk kebutuhan promosi UMKM, Canva juga telah dimanfaatkan dalam konteks pendidikan dan pengasuhan anak usia dini, sebagaimana ditunjukkan pada pelatihan “Canva: Platform Pembuatan Desain Grafis dan Konten Publikasi” bagi guru PAUD/TKIT yang mendorong peserta menerapkan prinsip Amati, Tiru, dan Modifikasi (ATM) dalam menghasilkan karya desain edukatif (Rahmawati & Nugroho, 2023). Studi lain juga mencatat peningkatan skor pascates dibandingkan prates pada peserta pelatihan Canva untuk optimalisasi pemasaran digital UMKM, khususnya pada aspek kemampuan memilih template yang sesuai, mengedit elemen desain, serta mengevaluasi hasil desain secara kritis (Handayani & Wijayanti, 2024).
Berdasarkan berbagai temuan tersebut, Canva dinilai sebagai platform yang tepat digunakan dalam pelatihan bagi kelompok PKK karena kemudahan aksesnya, ketersediaan template yang relevan dengan kebutuhan sosialisasi program kesehatan dan pemberdayaan keluarga, serta fleksibilitasnya untuk digunakan pada berbagai jenis perangkat.

Tabel 2.1 Ringkasan Studi Terdahulu tentang Pelatihan Canva bagi Kelompok PKK
	Penulis (Tahun)
	Fokus Kegiatan
	Temuan Utama

	Wulandari (2023)
	Pelatihan Canva untuk pemasaran usaha ibu PKK
	Canva memudahkan pembuatan desain visual pemasaran UMKM oleh pemula

	Nurhayaty dkk. (2022)
	Pelatihan media promosi sederhana
	Peningkatan kemampuan peserta merancang materi promosi usaha

	Kusuma & Prasetya (2023)
	Pelatihan Canva bagi ibu PKK RT 05 RW 05
	Peserta mampu mandiri membuat desain promosi setelah dua sesi pelatihan

	Rahmawati & Nugroho (2023)
	Pelatihan Canva bagi guru PAUD/TKIT
	Penerapan prinsip ATM mempercepat proses belajar desain

	Handayani & Wijayanti (2024)
	Pelatihan Canva untuk UMKM PKK
	Peningkatan skor pascates dibanding prates pada keterampilan desain

	Nurhopipah (2024)
	Indeks literasi digital kader TP PKK
	Skor literasi digital kader 3,52, sedikit di bawah indeks nasional

	Ramadhan & Kurniasari (2025)
	Pelatihan desain visual Canva bagi PKK
	Peningkatan pemahaman prinsip desain visual dan keterampilan teknis


Sumber: Diolah dari berbagai hasil penelitian dan laporan pengabdian masyarakat (2021–2025).
2.5 Kerangka Pikir Pelatihan
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, kerangka pikir pelatihan ini dapat dijelaskan sebagai berikut. Kondisi awal menunjukkan bahwa kader PKK memiliki peran strategis dalam penyampaian program kesehatan dan pemberdayaan keluarga, namun masih menghadapi keterbatasan dalam aspek literasi digital dan kemampuan memproduksi media visual secara mandiri. Kondisi ini apabila dibiarkan akan menghambat efektivitas penyampaian pesan program PKK kepada masyarakat sasaran, khususnya pada program-program prioritas seperti pencegahan stunting.
Melalui intervensi pelatihan penggunaan Canva yang dirancang secara bertahap, mulai dari penguatan pemahaman konsep, pengenalan antarmuka aplikasi, hingga praktik langsung pembuatan berbagai jenis media visual, peserta diharapkan mengalami peningkatan pada tiga aspek utama, yaitu pengetahuan (kognitif), keterampilan teknis (psikomotorik), dan kepercayaan diri dalam berkarya (afektif). Ketiga aspek tersebut selanjutnya diharapkan bermuara pada luaran akhir berupa kemandirian kader PKK dalam memproduksi materi sosialisasi program kerja secara berkelanjutan, tanpa harus selalu bergantung pada pihak eksternal.
Kerangka pikir ini juga menegaskan pentingnya keberlanjutan program melalui pendampingan pascapelatihan, mengingat penguasaan keterampilan digital baru umumnya memerlukan waktu dan pengulangan praktik agar benar-benar melekat dan dapat diterapkan secara konsisten oleh peserta dalam kegiatan sehari-hari.


BAB III  PERAN PERGURUAN TINGGI SEBAGAI MITRA DIGITAL KREATIF
3.1 UBSI sebagai Kampus Digital Kreatif
Universitas Bina Sarana Informatika (UBSI) menempatkan pengabdian kepada masyarakat sebagai salah satu pilar utama pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi, sejalan dengan visinya sebagai kampus digital kreatif yang berkomitmen mendekatkan teknologi kepada masyarakat luas. Melalui program-program pengabdian yang melibatkan dosen dan mahasiswa, UBSI secara aktif berperan sebagai fasilitator transformasi digital bagi kelompok masyarakat, termasuk kelompok PKK, UMKM, dan lembaga pendidikan nonformal.
Keterlibatan perguruan tinggi dalam pendampingan literasi digital masyarakat memiliki nilai strategis, mengingat kesenjangan digital antara masyarakat perkotaan dan pedesaan masih menjadi tantangan nyata. Program pengabdian yang menyasar peningkatan pemahaman teknologi bagi Tim Penggerak PKK, misalnya, menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan oleh institusi pendidikan mampu meningkatkan kepercayaan diri kader dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung tugas-tugas organisasi (Wahyuningtyas et al., 2024).
3.2 Bentuk Pendampingan dan Kemitraan
Dalam kegiatan Pelatihan Canva PKK ini, UBSI berperan dalam beberapa bentuk kemitraan sebagai berikut:
1. Menyediakan narasumber dan fasilitator yang kompeten di bidang desain komunikasi visual dan manajemen pemasaran digital.
1. Menyusun modul dan materi pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan awal peserta.
1. Menyediakan pendampingan teknis selama sesi praktik berlangsung, termasuk membantu peserta mengatasi kendala teknis penggunaan aplikasi.
1. Melakukan evaluasi pembelajaran untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta sebelum dan sesudah pelatihan.
1. Membuka peluang kemitraan berkelanjutan, termasuk pendampingan lanjutan bagi kader PKK yang ingin mengembangkan usaha berbasis digital.
Pola kemitraan semacam ini diharapkan tidak berhenti pada satu kali kegiatan pelatihan, melainkan berkembang menjadi hubungan kemitraan jangka panjang antara UBSI dan kelompok PKK di wilayah Bekasi dan sekitarnya, misalnya melalui pendampingan lanjutan, pemantauan hasil karya peserta, maupun pelibatan mahasiswa dalam program magang atau kuliah kerja nyata tematik digital.


BAB IV  MENGENAL APLIKASI CANVA
4.1 Instalasi dan Pendaftaran Akun
Canva dapat diakses melalui dua cara, yaitu melalui peramban web (browser) pada komputer/laptop di alamat www.canva.com, atau melalui aplikasi seluler yang dapat diunduh gratis pada Google Play Store (Android) maupun App Store (iOS). Berikut adalah langkah-langkah pendaftaran akun Canva bagi peserta yang belum memiliki akun:
1. Buka aplikasi Canva atau kunjungi situs www.canva.com melalui peramban.
2. Pilih opsi “Daftar” (Sign Up), kemudian pilih metode pendaftaran, dapat menggunakan alamat surel (email), akun Google, atau akun Facebook.
3. Lengkapi data yang diminta, seperti nama dan kata sandi, lalu verifikasi melalui tautan atau kode yang dikirimkan ke surel/nomor telepon terdaftar.
4. Pilih kategori penggunaan (misalnya “Kelompok Masyarakat/Nirlaba”) agar Canva menyesuaikan rekomendasi template yang relevan.
5. Setelah berhasil masuk (login), peserta akan diarahkan ke halaman dasbor (dashboard) utama Canva.
Fasilitator disarankan mendampingi peserta secara individual pada tahap ini, mengingat sebagian besar peserta pemula umumnya mengalami kendala teknis sederhana, seperti lupa kata sandi surel atau kesulitan verifikasi akun.
4.2 Mengenal Antarmuka (Dashboard, Template, Elemen)
Setelah berhasil masuk, peserta akan menjumpai beberapa komponen utama antarmuka Canva sebagai berikut:
1. Dasbor Utama (Homepage): menampilkan kolom pencarian template, daftar desain terbaru yang pernah dibuat, serta rekomendasi kategori desain populer.
1. Panel Template: berisi ribuan rancangan siap pakai yang dikelompokkan berdasarkan kategori, seperti poster, kartu ucapan, presentasi, konten Instagram, dan video.
1. Panel Elemen: menyediakan berbagai objek visual pendukung desain seperti bentuk (shapes), garis (lines), ikon (icons), ilustrasi, grafik, dan bingkai (frames).
1. Panel Teks: menyediakan berbagai gaya teks siap pakai (judul, subjudul, isi) beserta pilihan jenis huruf (font).
1. Panel Unggah (Uploads): digunakan untuk mengunggah foto, logo, atau video pribadi ke dalam proyek desain.
1. Kanvas Kerja (Canvas): area utama di tengah layar tempat pengguna menyusun dan mengedit desain secara langsung.
1. Bilah Alat Atas: berisi menu pengaturan ukuran halaman, unduh hasil desain, berbagi tautan, serta riwayat perubahan (undo/redo).
4.3 Fitur-Fitur Utama Canva
4.3.1 Template Siap Pakai
Canva menyediakan ribuan template gratis maupun berbayar yang dapat langsung disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Peserta pelatihan disarankan memanfaatkan template gratis terlebih dahulu, kemudian melakukan modifikasi warna, teks, dan gambar sesuai kebutuhan program PKK, sesuai dengan prinsip Amati, Tiru, dan Modifikasi (ATM) yang telah banyak diterapkan dalam pelatihan Canva untuk kelompok masyarakat pemula.
4.3.2 Fitur Ubah Ukuran (Resize/Magic Switch)
Fitur ini memungkinkan satu desain yang telah dibuat diubah ukurannya menjadi format lain secara otomatis, misalnya dari ukuran poster A4 menjadi ukuran unggahan Instagram, tanpa harus membuat ulang desain dari awal. Fitur ini sangat membantu kader PKK dalam mendistribusikan satu materi edukasi ke berbagai kanal media, baik cetak maupun media sosial.
4.3.3 Fitur Penghapus Latar Belakang (Background Remover)
Fitur ini memudahkan pengguna menghapus latar belakang foto secara otomatis hanya dengan satu klik, sehingga sangat berguna ketika membuat foto produk UMKM binaan PKK agar tampil lebih profesional tanpa memerlukan keahlian pengeditan foto tingkat lanjut.
4.3.4 Fitur Kolaborasi Tim (Team/Share)
Canva memungkinkan beberapa pengguna mengerjakan satu proyek desain secara bersamaan secara daring (real-time collaboration). Fitur ini bermanfaat bagi pengurus PKK yang ingin melibatkan beberapa anggota dalam menyelesaikan satu materi kampanye secara gotong royong.
4.3.5 Fitur Animasi dan Video Sederhana
Selain desain statis, Canva menyediakan fitur pembuatan video sederhana dengan menambahkan animasi teks, transisi antar-halaman (slide), musik latar bebas royalti, serta narasi suara, yang sangat sesuai untuk membuat konten edukasi kesehatan berdurasi singkat yang dapat dibagikan melalui grup percakapan maupun media sosial.
4.3.6 Mengatasi Kendala Teknis Umum
Berdasarkan pengalaman pendampingan pada berbagai kelompok masyarakat, terdapat beberapa kendala teknis yang umum dijumpai peserta pemula beserta solusi praktisnya, sebagaimana dirangkum berikut ini:
1. Koneksi internet lambat: sarankan peserta menutup aplikasi lain yang tidak digunakan dan bekerja pada desain dengan jumlah elemen atau gambar yang tidak terlalu banyak agar proses pemuatan halaman menjadi lebih ringan.
1. Lupa kata sandi akun: gunakan fitur “Lupa Kata Sandi” pada halaman masuk (login) dan pastikan peserta memiliki akses aktif ke surel atau nomor telepon yang telah didaftarkan sebelumnya.
1. Elemen desain sulit dipindahkan atau ukurannya tidak proporsional: gunakan sudut kotak elemen untuk mengubah ukuran secara proporsional, dan hindari menarik sisi tengah agar bentuk objek tidak berubah menjadi gepeng.
1. Hasil unduhan tampak buram: pastikan pengaturan kualitas unduhan dipilih pada resolusi tertinggi yang tersedia, terutama untuk kebutuhan cetak poster berukuran besar.
1. Peserta bingung memilih template karena pilihan terlalu banyak: arahkan peserta menggunakan kata kunci pencarian yang lebih spesifik, misalnya menyebutkan tema dan ukuran desain yang diinginkan secara bersamaan.
1. Perangkat peserta memiliki spesifikasi terbatas: sarankan penggunaan versi Canva berbasis peramban (browser) yang umumnya lebih ringan dibandingkan aplikasi versi seluler pada perangkat dengan memori terbatas.
Fasilitator disarankan mengalokasikan waktu khusus di awal sesi praktik untuk memastikan seluruh peserta telah berhasil mengatasi kendala teknis dasar, sehingga proses pembelajaran pada tahap berikutnya dapat berjalan lebih lancar dan tidak tertinggal.


BAB V  PRAKTIK PEMBUATAN DESAIN
Bab ini merupakan bagian inti dari pelatihan yang bersifat praktik langsung (hands-on). Peserta akan dibimbing secara bertahap membuat lima jenis luaran desain yang relevan dengan kebutuhan kegiatan PKK sehari-hari, yaitu poster kesehatan, infografis, konten media sosial, video singkat, serta cara menyimpan dan membagikan hasil karya.
5.1 Membuat Poster Kesehatan Keluarga
Poster kesehatan keluarga digunakan untuk mendukung sosialisasi program PKK seperti pencegahan stunting, imunisasi, dan pola hidup sehat. Langkah-langkah pembuatannya adalah sebagai berikut:
1. Pada dasbor utama, ketik kata kunci “poster kesehatan” atau “health poster” pada kolom pencarian template.
2. Pilih salah satu template yang sesuai dengan tema kegiatan, misalnya “Cegah Stunting Sejak Dini”.
3. Ganti judul dan subjudul teks sesuai kebutuhan dengan mengeklik dua kali pada kotak teks yang ingin diubah.
4. Sesuaikan warna latar dan elemen visual agar selaras dengan identitas PKK (misalnya nuansa hijau dan kuning).
5. Tambahkan logo PKK atau logo UBSI melalui menu Unggah (Uploads) jika diperlukan.
6. Periksa kembali keterbacaan teks, kontras warna, dan kesesuaian informasi sebelum diunduh.
	Kotak Tips:
• Gunakan maksimal 2–3 warna utama agar poster tidak terlihat ramai.
• Pastikan ukuran huruf judul lebih besar dibanding isi agar mudah dibaca dari jarak jauh.
• Sertakan sumber rujukan/kontak narahubung di bagian bawah poster.



5.2 Membuat Infografis
Infografis digunakan untuk menyampaikan data atau tahapan informasi secara visual, misalnya tahapan pencegahan stunting atau alur pelayanan Posyandu. Langkah pembuatannya:
1. Cari template dengan kata kunci “infographic” atau “infografis” pada kolom pencarian.
2. Pilih tata letak (layout) yang sesuai dengan jenis informasi, misalnya alur bernomor (numbered steps) atau perbandingan data (comparison).
3. Ubah angka, ikon, dan teks penjelas sesuai dengan data atau tahapan yang ingin disampaikan.
4. Gunakan fitur Elemen untuk menambahkan ikon pendukung, seperti ikon bayi, makanan bergizi, atau timbangan.
5. Simpan hasil akhir dan lakukan pengecekan ulang terhadap akurasi data yang ditampilkan.
5.3 Membuat Konten Media Sosial
Konten media sosial dibutuhkan untuk mendukung publikasi kegiatan PKK di platform seperti Instagram, Facebook, atau WhatsApp. Tahapannya meliputi:
1. Pilih kategori template “Instagram Post” atau “Facebook Post” sesuai kanal yang digunakan.
2. Gunakan fitur Ubah Ukuran (Magic Switch) apabila ingin mengubah satu desain poster menjadi format persegi untuk media sosial.
3. Tambahkan tagar (hashtag) dan keterangan singkat yang relevan dengan tema unggahan.
4. Perhatikan konsistensi warna dan gaya visual antarunggahan agar akun media sosial PKK memiliki identitas visual yang khas.


5.4 Membuat Video Singkat (Reels/Story)
Video singkat efektif digunakan untuk menyampaikan pesan edukasi secara lebih dinamis. Langkah pembuatannya:
1. Pilih kategori template “Instagram Reels”, “Instagram Story”, atau “Video Pendek”.
2. Susun beberapa halaman (slide) berisi potongan pesan utama secara berurutan.
3. Tambahkan animasi teks melalui menu Animasi agar tampilan lebih menarik.
4. Sisipkan musik latar bebas royalti yang tersedia pada fitur Audio Canva.
5. Atur durasi tiap halaman secukupnya (disarankan 3–5 detik per halaman) agar pesan tetap mudah dibaca.
6. Tinjau ulang keseluruhan video melalui fitur Pratinjau (Preview) sebelum diunduh.
5.5 Menyimpan dan Membagikan Hasil Desain
Setelah desain selesai dibuat, peserta perlu memahami cara menyimpan dan mendistribusikan hasil karyanya:
1. Unduh (Download): pilih format sesuai kebutuhan, PNG/JPG untuk gambar statis, PDF untuk dokumen cetak, dan MP4 untuk video.
1. Bagikan tautan (Share Link): digunakan untuk berkolaborasi atau meminta masukan dari anggota PKK lain sebelum desain difinalisasi.
1. Bagikan langsung ke media sosial: Canva menyediakan opsi berbagi langsung ke akun Instagram maupun Facebook yang telah terhubung.
1. Simpan dalam folder/proyek: seluruh hasil desain akan otomatis tersimpan di akun Canva pengguna dan dapat diakses maupun diedit kembali kapan saja.


BAB VI  STUDI KASUS: KAMPANYE PENCEGAHAN STUNTING MENGGUNAKAN CANVA
Stunting merupakan salah satu masalah gizi kronis yang masih menjadi perhatian nasional, dengan prevalensi mencapai 21,6 persen pada tahun 2022 dan berkaitan erat dengan periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) (Maharani et al., 2025). Kelompok PKK memiliki peran strategis dalam upaya pencegahan stunting di tingkat masyarakat melalui edukasi gizi, pemantauan tumbuh kembang anak di Posyandu, serta penyuluhan pola asuh kepada keluarga. Bab ini menyajikan simulasi penerapan Canva dalam mendukung kampanye pencegahan stunting sebagai studi kasus penerapan materi pelatihan.
6.1 Identifikasi Kebutuhan Kampanye
Sebelum membuat desain, kader PKK perlu terlebih dahulu mengidentifikasi kebutuhan kampanye, meliputi: sasaran audiens (misalnya ibu hamil, ibu balita, atau remaja putri), pesan utama yang ingin disampaikan (misalnya pentingnya asupan gizi seimbang), serta kanal distribusi yang akan digunakan (poster cetak di Posyandu, unggahan media sosial, atau video edukasi kelompok WhatsApp).
6.2 Perancangan Materi Visual
Berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi, kader PKK dapat merancang beberapa jenis materi visual menggunakan Canva, seperti:
1. Poster “1000 Hari Pertama Kehidupan” yang menjelaskan tahapan penting tumbuh kembang anak sejak dalam kandungan hingga usia dua tahun.
1. Infografis “Isi Piringku” yang menampilkan komposisi gizi seimbang untuk balita dan ibu hamil.
1. Konten media sosial berseri (carousel) tentang tanda-tanda dini risiko stunting pada anak.
1. Video singkat berdurasi 30–60 detik berisi ajakan rutin memeriksakan anak ke Posyandu.

6.3 Distribusi dan Evaluasi Dampak
Materi visual yang telah dibuat kemudian didistribusikan melalui berbagai kanal, seperti ditempel di papan informasi Posyandu, dibagikan melalui grup percakapan warga, maupun diunggah ke akun media sosial resmi PKK setempat. Evaluasi dampak kampanye dapat dilakukan secara sederhana melalui pengamatan tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan Posyandu, jumlah interaksi pada unggahan media sosial, maupun umpan balik langsung dari warga yang menerima materi edukasi tersebut.
Studi kasus ini menunjukkan bahwa keterampilan desain grafis yang diperoleh dari pelatihan Canva memiliki relevansi langsung terhadap efektivitas program kerja PKK di lapangan, khususnya dalam mendukung program prioritas nasional seperti pencegahan stunting.


BAB VII  EVALUASI DAN TINDAK LANJUT PELATIHAN
7.1 Metode Evaluasi
Evaluasi pelatihan dilakukan melalui dua tahap, yaitu evaluasi sebelum pelatihan (pretest) dan evaluasi setelah pelatihan (posttest), untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta terhadap penggunaan aplikasi Canva. Selain itu, evaluasi kualitatif juga dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap hasil karya peserta selama sesi praktik berlangsung.
Pendekatan evaluasi semacam ini sejalan dengan praktik pada berbagai program pengabdian masyarakat sejenis, di mana peningkatan skor posttest dibandingkan pretest digunakan sebagai indikator keberhasilan pelatihan, khususnya pada aspek kemampuan memilih template yang sesuai, mengedit elemen desain, serta mengevaluasi hasil karya secara kritis (Handayani & Wijayanti, 2024).
7.2 Tindak Lanjut Pelatihan
Agar hasil pelatihan dapat memberikan dampak berkelanjutan, beberapa langkah tindak lanjut yang direkomendasikan antara lain:
1. Pembentukan kelompok kerja (pokja) digital PKK yang bertugas mengelola konten media sosial dan materi sosialisasi secara rutin.
2. Pendampingan lanjutan secara berkala oleh tim UBSI, baik secara luring maupun daring, untuk membantu peserta yang masih mengalami kendala teknis.
3. Penyelenggaraan lomba desain internal antaranggota PKK untuk memacu kreativitas dan konsistensi praktik pascapelatihan.
4. Dokumentasi dan pengarsipan seluruh hasil karya peserta sebagai bahan evaluasi dan portofolio kegiatan PKK.
5. Perluasan cakupan pelatihan ke kelompok PKK di wilayah lain melalui skema kemitraan berkelanjutan dengan UBSI.
6. 
7.3 Indikator Keberhasilan Program
Keberhasilan program pelatihan ini dapat diukur melalui beberapa indikator kuantitatif dan kualitatif. Indikator kuantitatif mencakup persentase peningkatan skor posttest dibandingkan pretest peserta, jumlah karya desain yang berhasil diselesaikan selama sesi praktik, serta jumlah peserta yang menyatakan kesediaan untuk menerapkan hasil pelatihan pada kegiatan PKK di wilayahnya masing-masing. Sementara itu, indikator kualitatif mencakup kualitas hasil karya desain yang dinilai berdasarkan rubrik pada Tabel 7.1, tingkat kepercayaan diri peserta dalam mempresentasikan hasil karyanya, serta umpan balik reflektif peserta terhadap manfaat pelatihan bagi tugas keseharian mereka sebagai kader PKK.
Selain pengukuran pada tingkat individu peserta, keberhasilan program juga dapat dilihat dari dampak kelembagaan, misalnya terbentuknya kebiasaan baru dalam pembuatan materi sosialisasi berbasis digital di lingkungan PKK setempat, meningkatnya kualitas visual media publikasi kegiatan PKK di media sosial, serta munculnya inisiatif mandiri dari kader untuk menularkan keterampilan yang diperoleh kepada anggota PKK lain yang belum berkesempatan mengikuti pelatihan.


BAB VIII  PENUTUP
8.1 Simpulan
Modul pelatihan ini disusun untuk membekali kader PKK dengan pengetahuan dan keterampilan praktis dalam memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media komunikasi visual yang mendukung berbagai program kerja PKK, mulai dari edukasi kesehatan keluarga, kampanye pencegahan stunting, hingga promosi produk UMKM binaan. Melalui pendekatan pembelajaran bertahap, mulai dari pengenalan konsep, pengenalan aplikasi, hingga praktik langsung, peserta diharapkan mampu menghasilkan media visual yang informatif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat di lingkungannya.
Kegiatan ini juga menjadi bukti nyata kontribusi Universitas Bina Sarana Informatika sebagai mitra digital kreatif bagi masyarakat, sekaligus memperkuat sinergi antara dunia akademik dan organisasi kemasyarakatan dalam mendorong percepatan literasi digital di tingkat akar rumput.
8.2 Rekomendasi
Beberapa rekomendasi yang dapat menjadi perhatian bagi keberlanjutan program ini antara lain:
1. Perlunya dukungan sarana dan prasarana digital, seperti akses internet dan perangkat, bagi kelompok PKK di wilayah dengan keterbatasan infrastruktur.
1. Perlunya program lanjutan yang lebih mendalam, misalnya pelatihan strategi konten media sosial dan analitik sederhana.
1. Pentingnya keterlibatan aktif pengurus PKK tingkat kecamatan/kabupaten dalam mereplikasi program pelatihan serupa ke wilayah binaan lainnya.
Semoga modul ini dapat memberikan manfaat yang optimal bagi peningkatan kapasitas kader PKK dalam berkarya dan berkontribusi bagi kesejahteraan keluarga dan masyarakat di era digital.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Daftar Istilah (Glosarium)
1. Template: rancangan desain siap pakai yang dapat disesuaikan pengguna sesuai kebutuhan.
1. Elemen: objek visual pendukung desain, seperti bentuk, ikon, garis, dan ilustrasi.
1. Infografis: representasi visual dari data atau informasi yang disusun secara ringkas dan menarik.
1. Magic Switch/Resize: fitur Canva untuk mengubah ukuran desain secara otomatis ke berbagai format.
1. Background Remover: fitur untuk menghapus latar belakang foto secara otomatis.
1. Reels/Story: format konten video atau gambar berdurasi singkat pada platform media sosial seperti Instagram.
1. Stunting: kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis, terutama pada 1000 Hari Pertama Kehidupan.
1. Literasi Digital: kemampuan menggunakan, memahami, dan memanfaatkan teknologi digital secara kritis dan bertanggung jawab.
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